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LAMPIRAN 

 

1. Sampel gambar yang di tanam  pada server 

 

a. Sampel ekor yang berpenyakit 

 

 

b. Sampel badan yang berpenyakit 
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c. Sampel insang yang berpenyakit 
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d. Sampel sirip yang berpenyakit  
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e. Sampel anus yang berpenyakit 
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2. Pengujian Pengkondisian Warna 

pengujian pengkondisian warna tahap pertama kondisi pertama 

No Gambar grayscale biner Hasil 

1 

 
  

 

2 

 
  

 

3 

 
 

 

4 

  
 

5 
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7 

   
 

8 

   
 

9 

    

10 
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 pengujian pengkondisian warna tahap pertama kondisi kedua 

No Gambar grayscale biner Hasil 

1 

 
  

 

2 

 
  

 

3 

  
  

4 
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10 
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 pengujian pengkondisian warna tahap pertama kondisi ketiga 

No Gambar grayscale biner Hasil 

1 

 
  

 

2 

 
  

 

3 

  
 

 

4 
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7 
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 pengujian pengkondisian warna tahap kedua kondisi pertama 

No Gambar grayscale biner Hasil 

1 

 
  

 

2 

 
  

 

3 
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7 
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 pengujian pengkondisian warna tahap kedua kondisi kedua 

No Gambar grayscale biner Hasil 

1 

 
  

 

2 
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10 
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 pengujian pengkondisian warna tahap kedua kondisi ketiga 

No Gambar grayscale biner Hasil 

1 

 
  

 

2 

    

3 

 
 

 

 

 

4 

   
 

5 
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7 

    

8 

    

9 

   
 

10 

    

 

 

 

 

 



 

3. Pengujian Gambar Miring

pengujian gambar dengan kemiringan wajar

No Gambar

1 

2 

3 

4 

5 

88 

Pengujian Gambar Miring  

pengujian gambar dengan kemiringan wajar 

Gambar grayscale biner 

  

  

  

  

  

Hasil 
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6 

   
 

7 

   
 

8 

    

9 

   
 

10 

   
 

 

 

 

 

 



 

 pengujian gambar dengan kemiringan 

No Gambar

1 

2 

3 

4 

5 

90 

pengujian gambar dengan kemiringan tidak wajar 

Gambar grayscale biner 

  

  

  

  

  

Hasil 
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6 
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8 

  
 

9 

 
 

 

10 
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4. Data Pengujian Pengkondisian Warna Tahap Pertama Kondisi Pertama 

No Hasil Pengujian Data Penyakit Ekor Hasil Identifikasi 

1 Data 1 68 68-69.9 Teridentifikasi 

2 Data 2 50 68-69.9 Tidak teridentifikasi 

3 Data 3 68.6 68-69.9 Teridentifikasi 

4 Data 4 68.2 68-69.9 Teridentifikasi 

5 Data 5 68.9 68-69.9 Teridentifikasi 

6 Data 6 69 68-69.9 Teridentifikasi 

7 Data 7 69.4 68-69.9 Teridentifikasi 

8 Data 8 68.8 68-69.9 Teridentifikasi 

9 Data 9 69.3 68-69.9 Teridentifikasi 

10 Data 10 69.6 68-69.9 Teridentifikasi 

 

 

Data Pengujian Pengkondisian Warna Tahap Pertama Kondisi Kedua 

No Hasil Pengujian Data Penyakit Ekor Hasil Identifikasi 

1 Data 1 68 68-69.9 Teridentifikasi 

2 Data 2 50 68-69.9 Tidak teridentifikasi 

3 Data 3 68.6 68-69.9 Teridentifikasi 

4 Data 4 68.2 68-69.9 Teridentifikasi 

5 Data 5 68.9 68-69.9 Teridentifikasi 

6 Data 6 69 68-69.9 Teridentifikasi 
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7 Data 7 69.4 68-69.9 Teridentifikasi 

8 Data 8 68.8 68-69.9 Teridentifikasi 

9 Data 9 69.3 68-69.9 Teridentifikasi 

10 Data 10 69.6 68-69.9 Teridentifikasi 

 

Data Pengujian Pengkondisian Warna Tahap Pertama Kondisi Ketiga 

No Hasil Pengujian Data Penyakit Ekor Hasil Identifikasi 

1 Data 1 68 68-69.9 Teridentifikasi 

2 Data 2 50 68-69.9 Tidak teridentifikasi 

3 Data 3 68.6 68-69.9 Teridentifikasi 

4 Data 4 68.2 68-69.9 Teridentifikasi 

5 Data 5 68.9 68-69.9 Teridentifikasi 

6 Data 6 69 68-69.9 Teridentifikasi 

7 Data 7 69.4 68-69.9 Teridentifikasi 

8 Data 8 68.8 68-69.9 Teridentifikasi 

9 Data 9 69.3 68-69.9 Teridentifikasi 

10 Data 10 69.6 68-69.9 Teridentifikasi 

 

Data Pengujian Pengkondisian Warna Tahap Kedua Kondisi Pertama 

No Hasil Pengujian Data Penyakit Ekor Hasil Identifikasi 

1 Data 1 68 68-69.9 Teridentifikasi 
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2 Data 2 50 68-69.9 Tidak teridentifikasi 

3 Data 3 68.6 68-69.9 Teridentifikasi 

4 Data 4 68.2 68-69.9 Teridentifikasi 

5 Data 5 68.9 68-69.9 Teridentifikasi 

6 Data 6 69 68-69.9 Teridentifikasi 

7 Data 7 69.4 68-69.9 Teridentifikasi 

8 Data 8 68.8 68-69.9 Teridentifikasi 

9 Data 9 69.3 68-69.9 Teridentifikasi 

10 Data 10 69.6 68-69.9 Teridentifikasi 

 

Data Pengujian Pengkondisian Warna Tahap Kedua Kondisi Kedua 

No Hasil Pengujian Data Penyakit Ekor Hasil Identifikasi 

1 Data 1 68 68-69.9 Teridentifikasi 

2 Data 2 50 68-69.9 Tidak teridentifikasi 

3 Data 3 68.6 68-69.9 Teridentifikasi 

4 Data 4 68.2 68-69.9 Teridentifikasi 

5 Data 5 68.9 68-69.9 Teridentifikasi 

6 Data 6 69 68-69.9 Teridentifikasi 

7 Data 7 69.4 68-69.9 Teridentifikasi 

8 Data 8 68.8 68-69.9 Teridentifikasi 

9 Data 9 69.3 68-69.9 Teridentifikasi 
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10 Data 10 69.6 68-69.9 Teridentifikasi 

 

Data Pengujian Pengkondisian Warna Tahap Kedua Kondisi Ketiga 

No Hasil Pengujian Data Penyakit Ekor Hasil Identifikasi 

1 Data 1 68 68-69.9 Teridentifikasi 

2 Data 2 50 68-69.9 Tidak teridentifikasi 

3 Data 3 68.6 68-69.9 Teridentifikasi 

4 Data 4 68.2 68-69.9 Teridentifikasi 

5 Data 5 68.9 68-69.9 Teridentifikasi 

6 Data 6 69 68-69.9 Teridentifikasi 

7 Data 7 69.4 68-69.9 Teridentifikasi 

8 Data 8 68.8 68-69.9 Teridentifikasi 

9 Data 9 69.3 68-69.9 Teridentifikasi 

10 Data 10 69.6 68-69.9 Teridentifikasi 

 

Data Pengujian Gambar Dengan Kemiringan Wajar 

No Hasil Pengujian Data Penyakit Ekor Hasil Identifikasi 

1 Data 1 68 68-69.9 Teridentifikasi 

2 Data 2 50 68-69.9 Tidak teridentifikasi 

3 Data 3 68.6 68-69.9 Teridentifikasi 

4 Data 4 68.2 68-69.9 Teridentifikasi 
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5 Data 5 50.5 68-69.9 Tidak teridentifikasi 

6 Data 6 69 68-69.9 Teridentifikasi 

7 Data 7 69.4 68-69.9 Teridentifikasi 

8 Data 8 68.8 68-69.9 Teridentifikasi 

9 Data 9 69.3 68-69.9 Teridentifikasi 

10 Data 10 69.6 68-69.9 Teridentifikasi 

 

Data Pengujian Gambar Dengan Kemiringan Tidak Wajar 

No Hasil Pengujian Data Penyakit Ekor Hasil Identifikasi 

1 Data 1 68 68-69.9 Teridentifikasi 

2 Data 2 50 68-69.9 Tidak teridentifikasi 

3 Data 3 68.6 68-69.9 Teridentifikasi 

4 Data 4 50.3 68-69.9 Tidak teridentifikasi 

5 Data 5 50.5 68-69.9 Tidak teridentifikasi 

6 Data 6 69 68-69.9 Teridentifikasi 

7 Data 7 69.4 68-69.9 Teridentifikasi 

8 Data 8 68.8 68-69.9 Teridentifikasi 

9 Data 9 69.3 68-69.9 Teridentifikasi 

10 Data 10 69.6 68-69.9 Teridentifikasi 
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